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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ada dua sumber utama syariat Islam, kitab Allah swt dan sunnah 

rasul-Nya. Barang siapa yang berpegang pada keduanya akan mendapat 

petunjuk dan barang siapa yang yang berpaling dari keduanya akan sesat
1
. 

Sebagaimana al-Qur‘an, Sunnah menempati kedudukan yang penting di 

dalam syariat Islam. Sebab, dari sisi fungsinya terhadap al-Qur’an, hadis 

merupakan penjelas
2
 al-Qur’an. Bahkan, para ulama’ bersepakat terdapat 

setidaknya, ada tiga fungsi hadis yaitu; sebagai baya>n al-taqri>r (keterangan 

penegas), baya>n al-tafsi>r (keterangan penjelas), dan baya>n al-tashri>’ 

(keterangan penetap hukum), bagi masalah-masalah yang tidak terdapat 

dalam al-Qur’an
3
. Seorang muslim tidak cukup mengetahui al-Quran tanpa 

juga mengetahui dan mengikuti sunnah. 

Hadis atau Sunnah merupakan sumber kedua setelah Al-Qur’an yang 

keberadaannya selalu terkait dan sinergi serta tidak dapat terpisahkan. 

Kedudukan dan fungsinya yang strategis tersebut mendapat signifikansinya 

ketika al-Qur’an memerintahkan umat Islam untuk mentaati dan mematuhi 

                                                           
1
Lihat h{adi>th riwayat al-Hakim al-Naisaburi> dalam Jalal al-Din ‘Abd al-Rahma>n al-Suyu>t}i, Jami’ 
al-S}aghi>r, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 130  

2
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, QS. Al-Nahl: 44 

3
Disamping tiga fungsi itu, terdapat satu fungsi yang diperselisihkan oleh ulama, yaitu sebagai 

baya>n al-naskh (keterangan penghapus) bagi hukum yang terdapat dalam al-Qur’an. Fungsi ini 

didukung oleh ulama H{anafiyyah, Mu’tazilah, dan Ibn H{azm al-Z{a>hiri. Sedangkan mayoritas 

ulama Shafi’iyyah dan mayoritas Z{ahiriyyah menolaknya. Lihat ‘Abba>s Mutawalli> H{ama>dah, 

al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Maka>natuha> fi> al-Tashri>’, (Kairo: Da>r al-Qaumiyyah, 1965), 169-

173. 
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2 

 

Allah dan Rasulnya di masa hidup atau setelah wafatnya. Sebagaimana 

firman Allah; 

اَ فإَِن لْتَ وَالَّولْا االلَّ قُووَ  أَطِيعقُوا  َ  االلَّ َ  أَطِيعقُوا  قُ لْ    قُِ يعقُووقُ  َ ِ  لْ  َ ااقُ للْتقُ لْ  َ لَيلْ قُ لْ   َ  َ ااقُ  َ  َ لَيلْ ِ  فإَِنَّلَّ

تَدقُ ا  االْ قُِ  قُ  االَْ َ  قُ  ِ  لَّ  االلَّ قُووِ  َ اَ لَى  َ   َ هلْ

‚Katakanlah, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, dan jika 

kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 

dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata 

apa yang dibebankan kepadamu, dan jika kamu taat kepadanya niscaya 

kamu mendapat petunjuk..‛ 

 

Bahkan sejak dini, Rasulullah saw memberikan motifasi kepada umat 

Islam untuk menyebarkan ajarannya, misalnya dalam sebuah riwayat al-

Tirmidhi> dari Abi Umar, Sufyan menarasikan kepada kami dari ‘Abd al-

Malik bin ‘Umair dari ‘Abd al-Rah{ma>n bin ‘Abdullah bin Mas‘ud menerima 

hadis dari ayahnya berkata, Rasulullah saw bersabda : 

لأَأً  االلَّ قُ  نَ لَّلَ   ِ  لْ قُ  أفَ لَْ  قُ  هقُوَ  َ  لْ  ِ َ   فِ لْ هٍ  حَاِ  ِ  فَ لقُ لَّ  بَ للَّغَهَا  َ  حَفِظَهَا  َ  فَ وََ اهَا َ َ ااَِ    َِ َ  ا لْ

‚Semoga Allah menyinari orang yang mendengarkan ucapanku lalu 

memahami, menghafal dan menyampaikannya. Karena boleh jadi seorang 

faqi>h (yang berilmu) menyampaikan kepada orang yang lebih tinggih 

tingkat fikihnya (ilmunya)‛. 

 

Berdasarkan urgensi dan stimulus dari Rasulullah tersebut, para 

sahabat pada masa Rasulullah saw dan para ulama setelahnya terdorong 

untuk melakukan periwayatan, penulisan, pemeliharaan dan penyebaran 

hadis. Dalam melakukan tanggung jawab tersebut, mereka sangat 

memperhatikan suatu hal yang sangat penting yaitu pemeliharaan hadis agar 

                                                           
4
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, QS al-Nu>r/24: 54 

5
 Muhammad bin ‘I<sa Abu ‘I<sa al-Tirmidhi>,Sunan al-Tirmidh}i>, kitab al-‘Ilm, bab fi al-hathth ‘ala 
Tabli>gh al-Sama>’, hadis no. 2658 (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Arabi>), V,34 
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senantiasa terhindar dari segala bentuk kesalahan. Pemeliharaan ini 

diperlukan karena manusia memiliki kemungkinan untuk melakukan 

kesalahan, baik disengaja atau pun tidak disengaja. Sebuah kesalahan dalam 

periwayatan dapat menimbulkan dampak yang fatal dalam merusak otentitas 

hadis. Karena itu, kritik penelitian diperlukan untuk mengetahui dan 

membedakan hadis yang sahih dan yang tidak sahih atau antara yang maqbu>l 

dan yang mardu>d yang dinisbahkan kepada Rasulullah. Upaya ini yang pada 

akhirnya disebut kritik hadis oleh para ulama hadis. 

Dalam perjalanan perkembangan sejarah umat Islam telah banyak 

terjadi pemalsuan hadis yang dilakukan oleh segolongan orang untuk 

kepentingan politik semata ataupun kepentingan lainnya
6
. Di antara 

penyebabnya adalah perluasan teritorial Islam dan masuknya orang-orang ke 

dalam Islam dari berbagai kalangan dan latar belakang, kritik hadis pun 

berkembang. Rangkaian peristiwa fitnah yang membela ummat Islam kepada 

beberapa kelompok idiologis dan politik juga memberikan pengaruh besar 

terhadap perkembangan kritik hadis. Masing-masing kelompok terkadang 

mencari legitimasi dari hadis Nabi. Manakala hadis yang dicarinya tidak 

ditemukan, kemudian ada diantara mereka yang berinisiatif menciptakan 

hadis palsu. Maka muncullah pertanyaan terhadap sanad hadis setelah 

terjadinya fitnah dengan terbunuhnya ‘Uthma>n bin ‘Affa>n ra
7
. Imam Muslim 

meriwayatkan dari Abi Ja’far Muhammad bin al-S{abba>h berkata, kami 

                                                           
6
Badri Khaeruman, Ilmu Hadits,( Bandung: Pustaka Setia 2010), 163 

7
 Is}a>m Ah{mad al-Bas}i>r, Us}ul Manhaj al-Naqd ‘Inda Ahl al-H{adi>th, (Beirut: al-Rayya>n, 1989), 86-

89 
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menerima hadis dari Isma‘i>l bin Zakaria dari ‘A<s{im al-Ahwa>l dari Ibn Si>ri>n 

berkata:  

َ ااِ  َ  ِ  يَ لْ اَقُو َ  يَ قُونقُوا  لْ  َ  قُ  َ  َ عَ ِ  فَ لَ لَّا ااِ لْ  أهَلْ ِ  ِ َ   فَ ي قُ لْظَلقُ   َِ ااَ قُ لْ  اََ ا َ ُّوا  اَاقُوا االْفِت لْ

 حَدِيي قُهقُ لْ  ي قُ لَْ  قُ  فَ َ  االِْ دَ ِ  أهَلْ ِ  ِ َ   ي قُ لْظَلقُ   َ  حَدِيي قُهقُ لْ  فَ ي قُ لَْ  قُ  اا ُّ لَّ ِ 

‚Mereka sebelumnya tidak menanyakan tentang isna>d. Namun setelah 

terjadinya fitnah, mereka mengatakan, berikan identitas rija>l (para 

perawi) kalian.  Lalu dilihat ahl al-sunnah maka hadisnya diambil dan 

dilihat ahl bid‘ah maka hadisnya tidak diambil‛. Dari sinilah maka hajat 

terhadap kritik hadis makin kuat dan signifikan. 

 

Dilihat dari unsur hadis yang terdiri dari sanad dan matan, maka 

kritik hadis pun diklasifikasi ke dalam dua kategori; kritik sanad dan kritik 

matan. Kritik sanad disebut juga dengan kritik eksternal (al-naqd al-kha>riji>) 

aau kritik format (al-naqd al-shakli>) dan kritik matan sering disebut dengan 

kritik internal (al-naqd al-dakhili>) atau kritik substansial (naqd al-mad{mu>n). 

Kritik sanad hadis memiliki hubungan yang sangat erat dengan kritik 

matannya karena, misalnya, untuk membuktikan d{a>bit{ (daya ingat) rawi 

harus dilakukan antara lain, kajian komparatif terhadap matan-matan hadis 

yang diriwayatkan oleh rawi tersebut dengan yang diriwayatkan oleh rawi 

lain yang memiliki kemampuan d{a>bit} lebih tinggi. 

Di samping kritik terhadap sanad hadis, kritik terhadap matan hadis 

juga dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi kesahihan sebuah 

hadis. Karena sesungguhnya apabila menelusuri literatur yang berkaitan 

dengan ilmu hadis didapati pandangan muhaddithi>n yang menegaskan bahwa 

                                                           
8
 Muslim bin al-Hajjaj, S{ahi>h Muslim, Muqaddimah, Ba>b Baya>n ‘an al-Isna>d min al-Di>n, J. I 
(Beirut: Da>r Ihya’al-Arabi>, tth), 12 
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kesahihan sanad hadis bukan merupakan jaminan mutlak bagi kesahihan 

matannya
9
. Karenanya, terdapat perbedaan kualitas antara hadis s}ah}i>h} al-

isna>d dan hadis sahih. Hadis s}ah}i>h} al-isna>d dinilai lebih rendah kualitasnya 

dari pada hadis sahih
10

. 

Kritik hadis sudah muncul sejak masa awal Islam. Pengecekan 

terhadap matan hadis yang dilakukan oleh beberapa sahabat Nabi 

menguatkan tesis tersebut. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa seorang 

sahabat datang kepada ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ra dan ia mengabarkan bahwa 

Rasulullah saw telah menceraikan beberapa isterinya. ‘Umar tercengang 

mendengar kabar tersebut, benarkah Rasulullah saw melakukan hal itu. 

Untuk meneliti kebenaran berita tersebut, esok harinya ‘Umar menghadap 

Rasulullah saw. Setelah ‘Umar menanyakan kabar tersebut kepada 

Rasulullah saw, beliau menjawab: Tidak. Akhirnya ‘Umar mengetahui, 

bahwa Rasulullah saw hanya tidak mengumpuli isteri-isterinya selama satu 

bulan. 

Al-Bukha>ri> berkata, kami menerima hadis dari Yahya> bin Bukair, 

kami menerima hadis dari al-Laith dari ‘Aqil bin Abi Shihab berkata, aku 

menerima hadis dari Ubaidillah bin 'Abdullâh bin Abi Thaur dari 'Abdullâh 

bin ‘Abba>s dalam dialog dengan ‘Umar bin al-Khat}t}ab dalam sebuah hadis 

yang cukup panjang. Di antara bagiannya adalah : 

                                                           
9
Muhammad bin Isma>’il al-Shan’a>na, Taud}ih al-Afka>r, J. I, (Damaskus: Da>r al- Fikr, tth), 234 

10
Ibn al-S}ala>h, ‘Ulu>m al-H{adi>th, (Beirut : Da>r al-H{adi>th, 1984), 19 
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،  َ  ِ  لْ قُ  أَ لْظَ قُ  بَ لْ  َ ،  اَوَ  َ  لَّا قُ  أََ ااَ لْ  هقُوَ  َ ا   قُللْ قُ . َ ظِي رٌ  أَ لْلرٌ  حَدَ َ  اوَ  َ   طلَلَّ َ  أَطلْوَوقُ

،  َ  فلَْ  قُ  َ  َ ابَ لْ  َ دلْ   اَوَ . نَِ ااَوقُ  -  ل   لي  الله صلى- االلَّ ِ  َ  قُووقُ    قُ لْ قُ  َ ِ لَ لْ

لِ  صََ  َ  فََ للَّيلْ قُ  ثيَِابِِ، َ لَىلَّ  فََ َ علْ قُ  يَ قُوَ ، أَ لْ  يقُووِ قُ  هََ ا أَ لَّ  أَ قُ ُّ   –اا لَِّ    َ  َ  االْفَ لْ

لقُبَ أً  فَدََ  َ -   ل   لي  الله صلى  بََ لوَقُ  فَ لَفَ َ  نَِ ااَ َ  طلَلَّ لْ َ   اَاِ رٌ  أنَاَ  َ    قُللْ قُ   قُلَّ ... اَ قُ  َ  لْ

لأًا َ لَيلْهِ لَّ  بِدَاِ  هٍ  أنَاَ َ ا »  اَوَ  َ دلْ   ََ ا َ  .... « َ  » فَ َ اوَ  ِ َ لَّ،   «وَهلْ

‚…dan ia berkata: telah terjadi peristiwa besar. Saya bertanya apa itu, 

apakah ghassa>n datang (dengan serangannya)? Ia menjawab: Tidak, tetapi 

lebih dahsyat dan panjang lagi masalahnya, yaitu rasulullah saw menceraikan 

istri-istrinya. Ia (‘Umar) berkata: Rugi Hafs}ah, sebelumnya saya mengira hal 

ini akan terjadi, maka saya berangkat melakukan shalat fajr bersama nabi 

saw. Lalu beliau masuk ke tempatnya yang agak tinggi… Kemudian saya 

bertanya dalam posisi berdiri : Engkau menceraikan isteri-isterimu ? Lalu 

beliau mengangkat pandangannya ke arahku dan berkata : Tidak … 

sebelumnya beliau pernah bersabda : Saya tidak mau menggauli mereka 

selama sebulan…‛ 

 

Kisah yang dituturkan dalam S}ah}ih{> al-Bukha>ri> tersebut merupakan 

data historis yang merefleksikan bahwa pemikiran kritik hadis sudah dimulai 

sejak masa Rasulullah saw dengan melakukan penelitian dan klarifikasi 

untuk mengkonfirmasi kebenaran suatu berita yang bersumber dari 

Rasulullah saw. Selain ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ra, ada beberapa sahabat Nabi 

lain yang melakukan penelitian seperti itu, antara lain Abu> Bakr al-S{iddi>q, 

‘Ali> bin Abi T {a>lib, ‘A<isyah binti Abu> Bakr dan lainnya. Penelitian dan kritik 

terhadap beberapa hadis yang dilakukan oleh para sahabat itu bukan karena 

mereka curiga terhadap pembawa berita (ra>wi) bahwa ia berdusta karena 

                                                           
11

Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, kita>b al-Maz}a>lim wa al-Ghad}ab, ba>b al-
Ghurfah wa al-'Iliyyah al-Musyarrafah fî al-Sut}u>h, hadis no. 2336 (Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, cet 

III, 1987), II, 871 
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sahabat dinilai ‘adl, melainkan suatu upaya untuk meyakinkan bahwa berita 

atau hadis yang berasal dari Rasulullah saw tersebut benar-benar ada. 

Karenanya pengecekan seperti itu frekwensinya sedikit dan lingkupnya 

terbatas. Namun demikian, hal tersebut dinilai menjadi cikal bakal 

timbulnya ilmu kritik hadis. 

Apabila dicermati sikap dan aktivitas para sahabat terhadap hadis 

Nabi saw dan periwayatannya, maka dapat disimpulkan ada beberapa 

ketentuan umum yang diberlakukan oleh para sahabat, yaitu: 

1. Menyedikitkan periwayatan hadis (taqli>l al-riwa>yah). Sikap ini dilakukan 

terutama dalam rangka memelihara kemurnian hadis dari kekeliruan dan 

kesalahan. Periwayatan yang banyak dan tanpa batas dapat menyebabkan 

terjadinya kekeliruan akibat lupa atau lalai, dan hal ini dapat 

menjerumuskan pelakunya kedalam perbuatan dusta kepada Rasulullah 

saw yang sangat dikecam oleh beliau sebagaimana disebutkan dalam 

salah satu sabdanya
12

: 

عَدَوقُ  فَ للْيَتَ َ ولَّألْ  َ لَىلَّ  َ َ  َ  َ  لْ   اا لَّا ِ  ِ  َ  َ  لْ

‚Barang siapa berdusta atasku, maka siap-siaplah menempati tempatnya 

di dalam neraka‛ 

 

2. Berhati-hati dalam menerima dan menyampaikan suatu riwayat.
14

 Al-

Dhahabi> mengatakan:
15

 ‚Orang pertama yang bersikap hati-hati dalam 

menerima dan menyampaikan hadis adalah Abu Bakar al-S{iddi>q‛. 

                                                           
12

Nu>r al-D>n ‘Itir, Mana>hij al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th, (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1997 M), 52 
13

Muhammad bin Ismail, S}ahih Bukhari>, ithm man kazdhdh }aba ‘ala al-nabi saw<, no 107 (Beirut: 

Da>r Ibn Kathir), 52 
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3. Kritik terhadap matan hadis (naqd al-marwiya>t). Kritik terhadap matan 

hadis ini dilakukan oleh para sahabat dengan cara membandingkan antara 

nash al-Qur’an dengan matan hadis, apabila terjadi pertentangan antara 

keduanya, maka mereka menolak riwayat tersebut.
16

 

Semua riwayat di atas menunjukkan sikap kehati-hatian sahabat 

dalam menjaga kemurnian hadis, akan tetapi mereka belum mengadakan 

pembukuan terhadap hadis. Kemudian ketika ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z
17

 

menjadi Khalifah, mulailah diadakan penulisan dan penyusunan hadis ke 

dalam buku secara resmi dan terorganisir oleh suatu tim yang dibentuk 

Khalifah pada awal abad kedua Hijriah. Beliau menulis surat kepada 

Gubernur Madinah yaitu Abu Bakar bin Hazm (w 117 H) dan mengatakan: 

‚Periksa dan tulislah semua hadis Nabi, karena saya khawatir hilangnya ilmu 

dan meninggalnya ulama, dan jangan kamu terima kalau bukan hadis Nabi‛. 

Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>s juga memerintahkan kepada Muhammad 

bin Muslim bin Shiha>b al-Zuhr> (w 123 H) dan lain-lain untuk menulis dan 

mengumpulkan hadis.
18

 

Pemeliharaan hadis melalui kita>bah (penulisan) akhirnya berkembang 

sampai pada fase ‚tadwi>n al-s{iha >h‛ yang dipelopori oleh as}ha>b kutub al-

sittah, mereka adalah Ima>m Bukha>ri> (w. 256 H), Muslim (w.261 H), Abu 

                                                                                                                                                               
14

Nu>r al-D>n ‘Itir, Mana>hij al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997 M), 52 
15

Abu> ‘Abdulla>h Shams al-Di>n al-Dhahabi>>, Tadhkirah al-Huffa>z}, (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>th 

al-‘Arabi>), I, 2 
16

‘Itir, Mana>hij, 53 
17

Umar bin ‘Abd al-‘Azis bin Marwa>n bin Hakam, lahir tahun 63 H dan wafat tahun 101 H, 

sebagai Khalifah bani Umayyah tahun 99 H-101 H. 
18

‘Abd al-Maji>d al-Husaini>, Ushu>l al-H{adi>th al-Nabawi>, ‘Ulu>muhu wa Maqa>yisuhu, (Kairo: Da>r 

al-Shuru>q, cet III,1998 M), 21 
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Da>ud (w.3160 H), al-Tirmidhi> (w.279 H), al- Nasa>’i> (w. 302 H) dan Ibn 

Ma>jah (w.273 H). Diantara mereka ada yang terbatas pada pengumpulan 

hadis s}ahi>h saja, yaitu Imam Bukha>ri> dan Muslim, dan diantara mereka ada 

yang mengumpulkan hadis s}ahi>h dan d}a’i>f, yaitu imam Abu Da>ud, al-

Tirmidhi>, al- Nasa>’i> dan Ibn Ma>jah.
19

 

Disamping ulama yang berorientasi dalam penulisan hadis, muncul 

pula ulama-ulama yang mengerahkan segala kemampuannya untuk 

membahas ‘ulu>m al-h{adi>th dalam rangka mengetahui keotentikan hadis 

dengan memperhatikan berbagai aspek. Dalam hal ini Nu>r al-Di>n ‘Itir,
20

 

membagi tahapan perkembangan tujuh periode ‘ulu>m al-h{adi>th. Masa 

pembentukan (dawr al-nushu>’), masa penyempurnaan (dawr al-taka>mul), 

masa pembukuan Ilmu Hadis yang masih terpisah-pisah (dawr al-tadwi>n li 

‘ulu>m al-h{adi>th al-mufarraqah), masa penyusunan kitab-kitab induk ‘ulu>m 

al-h{adi>th dan penyebarannya (‘ashr al-ta’li >f al-ja>mi‘ah wa ’inbisa >q fann 

‘ulu>m al-h{adi>th al-mudawwanah), masa kematangan dan kesempurnaan 

pembukuan ilmu-ilmu hadis (dawr al-nida>j wa al-iktima>l fî tadwi>n ‘ulu>m al-

h{adi>th), masa kebekuan dan kejumudan (‘ashr al-ruku>d wa al-jumu>d), dan 

masa kebangkitan zaman modern (dawr al-yaqzah wa al-tanabbuh fi> al-‘as}r 

al-h{adi>th). 

Di antara mereka yang telah mengadakan kritik terhadap sanad hadis 

adalah Yahya bin Ma‘i>n (159 H-233 H), al-Da>raqut}ni> (305-385 H), Ibn 

                                                           
19

Muhammad Muba>rak al-Sayyid, ‘Ilm al-Rija>l wa Manahij al-Muhaddithi>n, (Cairo: Da>r al-

Shuru>q, cet II, 1998 M), 11 
20

‘Itr, Mana>hij, 37-72 
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Qut}aibah (w.276 H), Abu H{a>tim al-Ra>zi> (w 277 H), al-Ha>kim (w.405 H), al-

Baihaqi> (w. 458 H), Ibn H{ajar (w.852 H), dan lain-lain. Demikian pula 

tentang matan hadis, juga dapat ditemui kitab-kitab ‘ulu>m al-h{adi>th yang 

menjelaskan tentang layak dan tidaknya suatu matan hadis untuk dijadikan 

sebagai hujjah, dan salah seorang ulama yang telah mengadakan kritik matan 

hadis adalah al-Naz}z}a>m (w.231 H)
21

. 

Mengingat banyaknya kritikus hadis, maka kajian metode kritik hadis 

ini difokuskan pada dua tokoh yang kredibilitasnya sangat diakui oleh 

banyak ulama hadis, yakni Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> dengan kitabnya al-Jarh{ 

wa al-Ta’di>l dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dengan kitabnya Lisan al-Mi>za>n. 

Dipilihnya beliau berdua karena keduanya sama-sama memiliki kapabilitas 

dan kredibilas yang handal pada masanya, juga karena kitab tersebut menjadi 

rujukan utama bagi ulama-ulama hadis sesudahnya ketika melihat validitas 

sebuah hadis.  

Ibn Abi H{a>tim Al-Ra>zi> adalah tokoh yang hidup pada abad ke-3 

Hijriyah
22

. Setelah melakukan ibadah haji pada usia 15 tahun, ia banyak 

melawat ke berbagai daerah seperti Baghdad, Kufah, Bas}rah, Syam, Mesir 

dan Isfahan, Iskandariyah, dan negeri-negeri kawasan Islam lainnya. 

Komentar ulama tentang beliau sebagaimana ungkapan Abu Ya’la> al-Khali>li> 

(w. 446 H.) ‚Terdapat tiga imam dalam satu masa : Ibn Abi Daud, Ibn 

                                                           
21

Abu Muhammad ‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wi>l al-Mukhtalif al-H{adi>th 
(Beirut:Da>r al-Ji>l,1972 M),  42 

22
Lihat, Al-Ra>zi>, Taqdimat al-Ma’rifat li Kita>b al-Jarh wa al-Ta’di>l, tahqi>q ‘Abd.al-Rahman bin 

Yahya al-Mu’alimy al-Yama>ni>, d (huruf / abjad Arab dal); lihat juga, Abu Muhammad ‘Abd al-

Rahman bin Abi H{a>tim al-Ra>zy, (Muqaddimah) Kita>b al-Mara>sil. Cet. I. (T.tp. : Muassasat al-

Risa>lah, 1397 H. / 1977 M.), 8. 
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Khuzaimah dan Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>.‛
23

 Maslamah bin Qa>sim al-Andalusi> 

menyatakan ‚dia (Ibnu Abi> H{a>tim al-Ra>zi>) seorang yang thiqah, salah 

seorang panutan di antara para Imam Khurasa>n.‛
24

 Muhammad bin Ahmad 

al-Dhahabi> (w. 748 H.) juga menyatakan ‚Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> itu seorang 

yang ha>fiz}, thaba>t, lahir dari keturunan yang ha>fiz}, thaba>t … dan ia juga 

termasuk salah seorang yang telah mengumpulkan ketinggian riwayat serta 

mengetahui fa>nn (bidang) ilmu tersebut. Ia menulis kitab-kitab yang sangat 

bermanfaat seperti Kita>b al-Jarh{ wa al-Ta’di>l.‛  

Sedangkan Ibn H{ajar adalah tokoh yang hidup pada akhir abad 8 

sampai abad 9 Hijriyah. Beliau mulai menulis pada usia 23 tahun, dan terus 

berlanjut sampai mendekati ajalnya. Karya-karya dia banyak diterima umat 

islam dan tersebar luas, semenjak dia masih hidup. Para raja dan Amir biasa 

saling memberikan hadiah dengan kitab-kitab Ibnu H{ajar. Menurut murid 

utamanya, yaitu Imam Al-Sakhawi, karya dia mencapai lebih dari 270 

kitab,
25

 yang sebagian besar berkaitan dengan pembahasan hadis; secara 

riwa>ya>t dan dira>ya>t. Al-Iman Siraj al-Di>n al-Bulqi>ni> berkomentar tentang 

Ibn H{ajar bahwa beliau adalah Al-Shaikh al-H{afiz} al-Muhaddith al-Mutqin 

al-Muhaqqiq. Ibn al-Jauzi> berkata ‚Saya datang ke al-‘Ima>d Ibn Kathi>r dan 

kepada yang lainnya dari shaikh-shaikh al-H{a>fiz} di irak, saya melihat tidak 

                                                           
23

Abu Muhammad ‘Abd. al-Rahman bin Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Taqdima>t al-Ma’rifat li Kita>b al-Jarh 
wa al-Ta’di>l, tahqi>q ‘Abd. al-Rahman bin Yahya al-Mu’alimi> al-Yama>ni>, jld. I, z (huruf / abjad 

Arab ز). 
24

 Ibid. 
25

 Al-Sakhawi menulis sebuah buku biografi tentang gurunya berjudul ‚al-Jawahir wa al-durur fi 
tarjamah shaikh al-Islam Ibn Hajar.‛ 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Imam_As-Sakhawi&action=edit&redlink=1
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ada yang lebih hafiz} dari pada Ibn H{ajar‛
26

. Ibn H{ajar menulis kitab Lisan al-

Mi>za>n yang menurut komentar al-Hafiz} al-Fa>si> merupakan ringkasan al-

Mi>za>n karya al-Dhahabi> dengan menambah ulasan dan koleksi biografi 

tersendiri dan merupakan sebuah kitab yang badi>’ (indah). 

Adanya rentang waktu yang cukup jauh antara masa hidup dari kedua 

tokoh menjadikan topik studi perbandingan metode kritik hadis ini menarik 

untuk dikaji. Terlebih, di dalam karya keduanya terdapat beberapa contoh 

penggunaan lafal-lafal penilaian yang diterapkannya dalam mengkritik ra>wi> 

sehingga hadis yang tidak s}ahi>h dapat teridentifikasi. Hal inilah yang 

mendorong penulis untuk mengetahui dan mengkaji kembali metode kritik 

hadis yang dilakukan oleh Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Demi memperoleh hasil penelitian atas poin di atas, diperlukan 

identifikasi dan pembatasan masalah agar tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap judul yang dimaksud. Berdasarkan judul di atas, ada beberapa hal 

yang perlu ditentukan dan dibatasi agar pembahasan tidak melebar.   

Bertolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

maka permasalahan-permasalahan pokok yang perlu diidentifikasi adalah 

metode kritik hadis yang diterapkan oleh Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> dalam kitab 

Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l dan metode kritik hadis Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>>> dalam 

kitabnya Lisa>n al-Mi>za>n. Misalnya, ra>wi> yang dinilai dengan al-ta’di>l 

                                                           
26

 Lihat pada komentar ulama’ dalam Ibn Hajar al-Asqala>ni,> Lisan al-Mi>za>n, (Beirut: Da>r Basha>ir 

al-Islamiyyah. t.th), 4 
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maupun al-tajri>h tentu dapat dilihat dari penggunaan lafal-lafal yang 

diterapkan. Karenanya, ada kriteria atau syarat yang digunakan dalam 

menerapkan lafal-lafal tersebut. Kriteria ini dapat ditentukan bahwa, melalui 

lafal-lafal itu, ia lebih tinggi atau lebih rendah dalam peringkatnya. 

Banyaknya pembahasan kritik hadis membuat peneliti perlu 

menentukan pembatasan masalah yang ingin dijawab. Dalam hal ini, peneliti 

hanya mengkaji penggunaan lafal-lafal penilaian al-ta’di >l (terpuji) maupun 

al-tajri>h (tercela / cacat) yang diterapkan oleh al-Ra>zi> di kitabnya, al-Jarh{ wa 

al-Ta’di>l dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam kitabnya, Lisan al-Mi>zan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui maksud dan tujuan penelitian dari latar belakang 

penelitian ini, maka penulis merumuskan masalah agar pembahasan tidak 

melebar dari maksud judul penelitian di atas. Tiga rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana metode ktitik hadis menurut Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> ? 

2. Bagaimana metode ktitik hadis menurut Ibn H{ajar al-’Asqala>ni> ? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara metode kritik menurut Ibn 

Abi H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui metode ktitik hadis menurut Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>. 

2. Untuk mengetahui metode ktitik hadis menurut Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>. 
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3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan metode kritik hadis menurut 

Ibn Abu H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Ada dua kegunaan penelitian ini, kegunaan teoritis dan kegunaan 

praktis. Pada tataran teoritis penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 

khazanah ilmu dalam bidang kritik hadis. Sedangkan, pada tataran praktis, 

hipotesis hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitian yang lebih mendalam dalam penelitian kritik hadis. Terlebih 

terkait metode kritik hadis menurut Ibn Abi H{a>tim al-Razi> dan menurut Ibn 

H{ajar al-‘Asqala>ni>. 

 

F. Kerangka Teori 

Untuk mengetahui status hadis dan hukumnya, sebagian ulama telah 

mengadakan kritik terhadap sanad al-h{adi>th di antaranya telah disebutkan di 

atas. Demikian pula tentang matan al-hadi>th, juga dapat ditemui kitab-kitab 

‘ulu>m al-h{adi>th yang menjelaskan tentang layak dan tidaknya suatu matan 

h{adi>th untuk dijadikan sebagai hujjah seperti yang dilakukan oleh al-Naz}z}a>m 

(w.231 H)
27

. 

Dalam pernyataan Mohammad Arkoun terkait penelitian sanad dan 

matan al-h{adi>th, metode kritik hadis konvensional yang digunakan para ahli 

hadis untuk memperoleh catatan historis tentang kesahihan isna>d dan matan 

hingga sekarang tidak bisa menghasilkan observasi komprehensif terhadap 

                                                           
27

Abu Muhammad ‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wil al-Mukhtalif al-H{adi>th (Beirut: 

Da>r al-Ji>l 1972), 42 
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semua kitab kompilasi hadis, kecuali hanya menghasilkan pertikaian dalam 

perdebatan konvensional di antara tiga kubu besar Islam. Ini bukan kajian 

ilmiah terhadap tema itu, tetapi hanya menjadi materi untuk dikaji secara 

ilmiah.
28

 

Setelah meyakini observasi komprehensif tadi tidak bisa dilakukan, 

Muhammad Arkoun mengusulkan agar peninggalan tradisi Islam ditilik dari 

perspektif historis secara mendasar. Menurutnya, kajian ini atau observasi 

komprehensif terhadap kitab kompilasi hadis menuntut komparasi sistematis 

dan komprehensif terhadap semua isna>d dan semua teks untuk meninjau 

kembali problem kesahihan dengan menggunakan perantara alat-alat modern 

untuk penelitian dan penyelidikan ilmiah, yaitu; menggunakan perangkat-

perangkat elektronik untuk menangani teks-teks kemudian menggunakan 

perantara kritik historis.
29

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Literatur yang terkait dengan penelitian terhadulu tentang studi 

kritik hadis cukup banyak ditemukan, baik berupa laporan penelitian, skripsi, 

tesis, atau disertasi. Berikut beberapa judul tentang studi kritik hadis:  

Pertama, Ibn Al Qayyim Al Jauziyah tentang Studi Kritik Matan 

Hadis Tesis Filsafat Islam IAIN/UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta - Tahun 

1998 oleh Alamsyah, S.Ag
30

. Kedua, Hadis–Hadis Tentang Nepotisme 

                                                           
28

 Muh}ammad Arku>n, Al-Fikr al-Isla>mi>: Naqd wa Ijtiha>d (Aljazair: La>fu>mi>k, 1993), 98.  
29

 Ibid. 
30

Alamsyah, Ibn Al Qayyim Al-Jauziyah Tentang Studi Kritik Matan Hadis (Tesis—IAIN/UIN 

Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 1998) 
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(Studi kritik sanad dan matan serta pemaknaan hadis) Tesis Kajian Hadis 

IAIN/UIN Alaudin Makasar 05 Nopember 2001 oleh Drs. Muhammad Ali, 

M.Ag
31

. Ketiga, Hadith Bahth Al Masa'il Nahdlatul Ulama Tahun 1985-

1995: Studi Kritik Sanad Dan Matn Hadith, Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN 

Sunan Ampel Surabaya - Tahun 2001 oleh Wahidul Anam
32

. Keempat, 

Rekontruksi Studi Kritik Matn Hadis Relevaluasi Terhadap Unsur Terhindar 

dari Shudud dan Illah Sebagai Kaedah Kesahehan Matn Hadis, Tesis Filsafat 

Islam IAIN/UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 06 Agustus 2001 oleh Abdul 

Haris, S.Ag
33

. Kelima, Kualitas Hadith Tentang Qunut: Studi Kritik Hadith 

dan Aplikasi Kehujjahannya, Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN Sunan Ampel 

Surabaya - Tahun 2004 oleh Mas'adah
34

. Keenam, Studi Kritik Hadis 

Fadhillah Al-Fatihah Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN Alaudin Makasar 23 

Februari 2006 oleh Jajang Sobari, S.Ag
35

. Ketujuh, Hadis-Hadis tentang 

Keluarga Sakinah (Studi Kritik Sanad dan Matan Serta Implementasinya 

dalam Pembentukan Masyarakat Madani) Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN 

Alaudin Makasar 26 Agustus 2006 oleh Dra. Rosmaniah Hamid, M.Ag
36

. 

Kedelapan, Metodologi Kritik Hadis; Kajian Epistimologi tentang Kritik 

                                                           
31

Muhammad Ali, Hadis–Hadis Tentang Nepotisme (Studi Kritik Sanad Dan Matan Serta 
Pemaknaan Hadis) (Tesis IAIN/UIN Alaudin, Makasar, 2001) 

32
Wahidul Anam, H{adi>th Bahth Al Masa'il Nahdlatul Ulama Tahun 1985-1995 : Studi Kritik 
Sanad dan Matn H{adi>th (Tesis—IAIN/UIN SunanAmpel, Surabaya, 2001) 

33
Abdul Haris, Rekontruksi Studi Kritik Matn Hadis Relevaluasi Terhadap Unsur Terhindar dari 
Shudud dan Illah Sebagai Kaedah Kesahehan Matn Hadis, (Tesis--IAIN/UIN Sunan Kalijaga 

Jogjakarta 06 Agustus 2001) 
34

Mas'adah, Kualitas H{adi>th Tentang Qunut: Studi Kritik H{adi>th dan Aplikasi Kehujjahannya, 

(Tesis--IAIN/UIN Sunan Ampel Surabaya - Tahun 2004) 
35

Jajang Sobari, Studi Kritik Hadis Fadhillah Al-Fatihah Tesis Kajian Hadis IAIN/UIN Alaudin 

Makasar 23 Februari 2006) 
36

Rosmaniah Hamid, Hadis-Hadis tentang Keluarga Sakinah (Studi Kritik Sanad dan Matan serta 
Implementasinya dalam Pembentukan Masyarakat Madani) (Tesis--IAIN/UIN Alaudin Makasar 

26 Agustus 2006) 
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Hadis-Hadis Bermasalah, laporan penelitian individual oleh Prof. Dr. Idri, 

M.Ag
37

.  

Dari judul-judul penelitian studi kritik hadis tersebut, hampir 

keseluruhan tidak secara spesifik membahas studi komparasi metode kritik 

hadis menurut dua tokoh sebagaimana penelitian ini. Kedenderungannya, 

mereka membahas berdasar persoalan tematik.  

Adapun literatur-literatur yang menyajikan diskursus Ibn Abu> H}a>tim 

al-Ra>zi> cukup banyak ditemukan. Di antaranya yang relevan dengan judul 

penelitian ini adalah, karya Erick Dickinson, The Development Of Early 

Sunnite Hadith Criticism, sebuah buku ilmiah yang mengkaji Ibn Abi H{a>tim 

al-Ra>zi> secara komprehensif. Di dalam buku yang secara fokus mengkaji 

Taqdimah, sebuah pengantar kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l karya Ibn Abi H{a>tim 

al-Razi>, penulisnya menyatakan bahwa wacana hadis yang berkembang pada 

masa Ibn Abu> H{a>tim al-Razi> disebabkan oleh beragamnya metodologi 

pemahaman teks keagamaan, seperti; adanya kelompok ahlu al-Ra’yi yang 

banyak menggunakan porsi akal dalam memahami dan menggali hukum dan 

ada kelompok ahlu al-H{adi>th yang senantiasa merujuk pada teks-teks dalam 

memahami dan menggali hukum.
38

  

Karya lain yang relevan yaitu skripsi berjudul Pengaruh Ideologi 

dalam Penilaian Kritikus Hadis (Telaah atas penilaian Ibnu Abi H{a>tim al-

                                                           
37

Idri, Metodologi Kritik Hadis; Kajian Epistimologi tentang Kritik Hadis-Hadis Bermasalah, 

laporan penelitian individual, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2006) 
38

Erick Dickson, The Development Of Early Sunnite H{adi>th Criticisme: The Taqdima of Ibn Abi 
H{a>tim al-Razy, (Leiden: Brill. 2001) 
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Ra>zy)
39

 terhadap Rawi-rawi Hadis dalam kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l 

merupakan penelitian yang Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> tetapi terfokus pada 

ideologi yang mempengaruhinya sebagai kritikus hadis. 

Begitu pula literatur-literatur tentang Ibn H{ajar al-‘Àsqala>ni> cukup 

banyak ditemukan seperti kajian pemikiran Ibnu H{ajar pada Tesis Filsafat 

Islam IAIN/UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta - Tahun 1996 oleh Drs. 

Syamsudin yang berjudul  Pemikiran Ibnu H{ajar Al-Asqalani Tentang Hadis-

Hadis Musykil dalam Shahih Al Bukhari40
. Ada sebuah karya yang berjudul 

Manhaj al-Ha>fiz} Ibn H{ajar fi Kitabihi Fath al-Ba>ri yang ditulis oleh 

Abdullah Muhammad al-Habr. Sebagaimana tercermin pada judulnya, kitab 

ini berbicara tentang metode yang dilakukan Ibn H{ajar dalam penyajian 

kitabnya Fath al-Ba>ri. Ada karya berjudul Konsep Ibn H{ajar al-‘Asqalany 

dalam al-Jarh{ wa al-Ta’di>l, karya ini membicarakan konsep beliau terkait 

dengan ilmu al-Jarh{ wa al-Ta’di>l. Demikian pula sebuah skripsi 

membicarakan konsep Ta’di >l menurut Ibnu H{ajar berjudul Konsep Ta’dil 

menurut Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ny dalam kitabnya Tahdhib al-Tahdhib yang 

ditulis oleh Diah Rifia Syaifuddin
41

. 

Ada karya studi komparatif tentang al-Jarh{} wa al-Ta’di>l dengan fokus 

kajian tokoh pernah dilakukan oleh Rubiah. Dalam skripsinya yang berjudul 

‚Konsep al-Jarh{} Ibnu Abi> H}a>tim al-Ra>zi dan Ibnu H}ajar al-‘Asqalani‛, 
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Abdul Aziz Muttaqin, Pengaruh Idiologi dalam Penilaian Kritikus Hadis (Telaah Atas Penilaian 
Ibnu Abi H{a>tim Al-Ra>zi> Terhadap Rawi-Rawi Hadis dalam Kitab Al-Jarh Wa Al-Ta’dil) 
(Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 2008) 

40
Syamsudin, Pemikiran Ibnu Hajar Al-Asqalani tentang Hadis-Hadis Musykil dalam Shahih Al 
Bukhari (Tesis—IAIN/UIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 1996) 

41
Diah Rifia Syaifuddin, Konsep Ta’di >l menurut Ibnu Hajar al-‘Asqala>ny dalam kitabnya Tahdhi >b 
al-Tahdhi>b (Skripsi) 
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Rubiah berusaha menampilkan konsep Jarh{ menurut Ibnu Hatim al-Ra>zi 

dalam kitab al-Jarh{} wa al-Ta’di >l, dan kitab al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah 

karya Ibnu H}ajar al-'Asqalany
42

. Sedangkan karya yang secara spesifik 

membicarakan studi komparasi metode kritik hadis Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi< di 

kitab al-Jarh{ wa al-Ta’di>l-nya dan Ibn H{ajar dalam Lisan al-Mi>za>n berkenaan 

penjelasan penggunaan lafaz}-lafaz{ yang menunjukkan al-ta’di>l (terpuji) 

maupun al-tajri>h (tercela/cacat) belum didapatkan. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini diarahkan pada studi dua tokoh kritikus hadis yang 

terkenal melalui karya ilmiahnya, yakni kitab Al-Jarh{ wa al- Ta’di>l dan kitab 

Lisan al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Karena itu, kajian ini 

merupakan kajian literatur (library basic research) dimana buku-buku dan 

kitab-kitab ilmu hadis, kitab hadis juga kitab-kitab sejarah yang merupakan 

bahan kajian terbanyak, akan dijadikan referensi utama dalam penelitian ini. 

1. Data dan Sumber Data 

Sesuai dengan fokus dan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka data yang akan dikumpulkan berkenaan dengan metode kritik hadis 

dan hal-hal terkait dengannya. Data diklasifikasi menjadi tiga kategori , 

yaitu data primer meliputi metode kritik hadis, data sekunder tentang teori-

teori kritik hadis, dan data tersier yang berkenaan dengan informasi yang 

tidak secara langsung terkait dengan masalah penelitian. 
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Rubiah, Konsep al-Jarh} wa al-Ta’di>l Ibnu Abi> H}a>tim al-Ra>zi> dan Ibnu H}ajar al-‘Asqalani 
(Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yokyakarta, 2002) 
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Untuk sumber-sumber data yang digunakan tentunya terbatas 

pada sumber tulisan yang dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis. 

Pertama, sumber primer, yakni kitab Al-Jarh{ wa al-Ta’di>l karya Ibn Abi 

Hatim al-Ra>zi> dan Lisan al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Kedua, 

sumber sekunder, yakni karya-karya ulama lain yang terkait dengan teori-

teori kritik hadis. Ketiga, sumber tersier yang tidak secara langsung 

terkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumen yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan. Karena penelitian ini bercorak 

library basic research, bahan penelitian ini diperoleh dari pepustakaan 

yang dikumpulkan dari berbagai sumber atau tulisan ulama yang tidak 

terbatas pada mutaqaddimi>n, tapi juga muta’akhiri>n dan karya ulama 

kontemporer jika ada dan diperlukan. 

Hal ini dimaksudkan agar sumber data yang ada dapat terkumpul 

sebanyak mungkin. Dengan tujuan, untuk dijadikan bahan komparatif 

antara dua sumber primer akan dikaji dan dibandingkan dengan tanpa 

melupakan sumber yang lain (sumber skunder). Hal ini dimaksudkan 

untuk menguji keabsahan suatu fakta melalui berbagai tulisan atau 

pendapat yang dipaparkan secara tertulis oleh para ahli, maka secara teori 

pemahaman akan diambil berdasarkan identifikasi pengarang. 

3. Teknik Pengolahan Data 
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Data yang dikumpulkan diolah melalui empat proses,
43

 yaitu: 

a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan, kejelasan, keserasian 

keselarasan data satu sama lain. Hal ini dilakukan setelah data 

terkumpul untuk mengecek keberadaan dan kelengkapannya serta 

untuk meniadakan data yang tidak relevan dengan pokok pembahasan 

dalam penelitian. 

b. Coding, yaitu menberi kode pada setiap data kemudian 

mengelompokkan dengan mengklasifikasi sesuai bab-bab yang telah 

ditentukan. 

c. Tabulating, yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean 

untuk kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

d. Organizing, yaitu mensistematisir data yang terhimpun dari sumber 

data sesuai dengan organisasi pada out-line yang kemudian akan di 

analisa. Prosesnya dengan klasifikasi data berdasar bab-bab yang telah 

ditentukan dalam bentuk out-line.  

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisa data yang ada atau yang diperlukan penulis 

menggunakan metode deskriptif-analisis dengan pola sebagai berikut: 

a. Deduktif, dengan cara mengkaji konsep dan teori kritik hadis 

menurutkedua tokoh yang diteliti, yaitu Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> dan 

Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Kemudian dilakukan analisis terhadap temuan 

konsep kritik hadis menurut keduanya sehingga diperoleh kesimpulan. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991 M ), 195 
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b. Induktif, dengan cara menganalisa data-data yang spesifik dalam 

penggunaan lafaz-lafal dalam kritik hadis. Metode ini digunakan 

dalam pengkajian contoh-contoh lafaz Jarh{ dan ta’di>l oleh masing-

masing tokoh yang kemudian secara akumulatif digeneralisasi pada 

suatu konsekuen atau konklusi (kesimpulan). 

c. Komparatif  dengan cara menganalisis metode kritik menurut Ibn Abi 

H{a>tim al-Ra>zi> dan Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, menelusuri persamaan juga 

perbedaan keduanya. 

Dengan kata lain, data penelitian yang terkumpul dideskripsikan, 

ditelaah, dikomparasikan satu sama lain, dikritisi, dan diinterpretasi serta 

dikembangkan sedemikian rupa. Dengan metode ini, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kesimpulan yang memadai dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi uraian mengenai pendahuluan yang terdiri dari: latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan diakhiri dengan pemaparan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Menjelaskan Metode Kritik Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi>, berisi 

uraian tentang biografi hidup Ibn Abi H}a>tim al-Ra>zi> meliputi nama dan 

nasab, guru-guru dan karyanya, kelahiran dan pendidikannya, profil kitab al-
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Jarh{ wa al-Ta’di >l meliputi penyusunan, metode dan sistimatika kitabnya, 

serta metode kritik hadis menurut Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi>. 

Bab III Menjelaskan Metode Kritik Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, berisi 

uraian tentang biografi hidup Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> meliputi nam\a dan 

nasab kelahiran dan pendidikannya, profil kitab Lisa>n al-Mi>zan meliputi 

penyusunan, metode dan sistimatika kitabnya, serta metode kritik hadis 

menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. 

Bab IV berisi inti pembahasan mengenai studi komparasi metode 

metode kritik hadis menurut Ibn Abi H{a>tim al-Ra>zi> dan metode kritik hadis 

menurut Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>. Dalam bab ini akan disajikan perbandingan 

tingkatan redaksi kritik dan uraian penjelasannya. 

Bab V merupakan bab Penutup yang berisi kesimpulan dari 

penelitian ini dan saran-saran. 


